Khutbah Jumat

Haji dan Persatuan Umat

Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu
wa Ta’ala yang senantiasa memberikan limpahan nikmat-Nya kepada kita Semua. Di
antaranya, kita dapat mendatangi panggilan-Nya untuk melaksanakan sholat Jumat pada siang

hari yang mulia ini.

Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala curahkan kepada baginda
Nabi besar Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya,

serta umatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.

Selanjutnya, khatib berwasiat untuk diri khatib pribadi dan untuk jama'ah semuanya,
untuk senantiasa bertaqwa kepada Allah ‘Azza wa Jalla dengan sebenar-benar tagwa. Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dengan sebenar-benar tagwa

kepada-Nya, dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.” (QS. Ali ‘Imran: 102).



Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Di bulan Dzulhijjah yang mulia ini, jutaan kaum muslimin dari seluruh penjuru dunia
berkumpul di Tanah Suci. Ada yang hitam, ada yang putih. Ada yang kaya, ada yang miskin.
Ada orang Indonesia, Arab, Afrika, Eropa. Tapi mereka semua memakai pakaian yang sama:
Kain ihram. Mengucap kalimat yang sama: Labbaik Allahumma Labbaik. Menghadap kiblat
yang sama: Ka'bah.

Demikianlah Haji. Ibadah yang menjadi simbol paling nyata tentang persatuan umat

Islam.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.
Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam Qur’an Surah Ali Imran Ayat 103:
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“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali Allah, dan janganlah kamu bercerai-berai.”

Ayat ini turun untuk menyatukan suku Aus dan Khazraj yang dulu bermusuhan ratusan
tahun. Islam datang, mereka bersatu. Haji adalah praktek nyata dari ayat ini pada zaman

sekarang.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.
Ada empat pelajaran ibadah haji mengenai persatuan umat.
Pertama: Haji meruntuhkan kesombongan nasab, harta, dan bangsa.

Di Arafah, tidak ada pangkat. Raja dan rakyat sama-sama wukuf. Di Mina, tidak ada

kasta. Profesor dan petani tidur di tenda yang sama.



Nabi Muhammad Shallallahu < Alaihi wa Sallam bersabda saat Haji Wada’:
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“Wahai manusia, Tuhan kalian satu, bapak kalian satu. Tidak ada kelebihan orang Arab atas
orang non-Arab, orang non-Arab atas orang Arab, yang merah atas yang hitam, yang hitam

atas yang merah, kecuali dengan tagwa.” (HR. Ahmad).

Contoh: Malcolm X, aktivis kulit hitam Amerika. Dulu dia benci orang kulit putih. Tapi
setelah haji tahun 1964, dia bilang, “Saya melihat di Makkah, orang dari semua warna kulit

berkumpul. Mereka semua bersaudara. Islam yang menghapus rasisme.”

Pelajaran kedua: Haji menyatukan tujuan, yakni kepada Allah semata.

Jutaan orang capek, panas, desak-desakan di thawaf dan sa’i. Kenapa mereka tahan?

Karena tujuan mereka satu: ridho Allah.

Kalau urusan dunia saja kita bisa bersatu karena Allah, kenapa urusan masjid, ormas,
dan pilihan politik kita malah berpecah? Allah sudah mengingatkan:
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“Dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan
hilang kekuatanmu.” (QS. Al-Anfal: 46).

Pelajaran ketiga: Haji mengajarkan persatuan umat.

Bayangkan kalau haji tidak ada aturan. Yang satu thawaf ke kanan, yang satu ke kiri.

Yang satu wukuf di Arafah, yang satu wukuf di Jakarta. Pasti kacau.

Karena ada satu komando, maka 3 juta manusia pun bisa tertib. Begitulah umat. Kita
butuh merujuk ke Al-Qur’an dan Sunnah sebagai komando utama. Beda pendapat fiqih itu

wajar, tapi akidah dan kiblat kita satu.



Pelajaran keempat: Haji adalah muktamar akbar tahunan umat Islam.

Dahulu Rasulullah manfaatkan haji untuk mengirim delegasi dakwah ke seluruh dunia.
Sekarang, haji adalah momen umat Islam saling kenal. Orang NU ketemu Muhammadiyah.

Orang Indonesia ketemu orang Palestina. Dari situ tumbuh empati.

Contoh nyata, saat Palestina dibombardir, yang paling teriak siapa? Umat Islam.
Kenapa? Karena kita pernah shalat bersama di Masjidil Haram. Kita satu tubuh. Nabi

Muhammad Shallallahu ¢Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Perumpamaan orang beriman dalam cinta, kasih, dan sayangnya seperti satu tubuh. Jika satu
anggota sakit, seluruh tubuh ikut demam dan tidak bisa tidur.” (HR. Bukhari Muslim).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Musuh Islam tidak takut dengan jumlah kita. Mereka takut kalau kita bersatu. Sebab
itu, mereka mengadu domba: Syiah-Sunni, Salafi-Asy’ari, PKS-PKB. Padahal, Allah sudah
sebut kita satu nama:

“Dia Allah telah menamai kamu orang-orang muslim dari dahulu.” (QS. Al-Hajj: 78).

Maka, pulang dari Jumat ini, mari Kita jaga persatuan. Mulai dari rumah, kampung,
masjid. Beda pilihan boleh, berantem jangan. Beda ormas boleh, saling kafirkan jangan.
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Khutbah Kedua
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.
Ada 2 PR besar untuk kita dari tema haji dan persatuan:
Pertama: Doakan saudara kita yang sedang menunaikan ibadah haji.

Semoga Allah menerima hajinya, menjadikan hajinya haji yang mabrur. Haji mabrur
balasannya Syurga. Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Al-Hajjul

mabrur laisa lahu jazaun illal jannah.” (HR. Bukhari Muslim).

Kedua: Menjadi haji sebelum berhaji.

Maksudnya, praktekkan nilai haji di kampung kita. Pakaiannya boleh beda, tapi hati
kita ihram, bersih dari dengki. Thawaf kita adalah muter ngurus umat. Sa’i kita adalah bolak-
balik menolong tetangga. Wukuf kita adalah diam merenungi dosa. Melempar jumrah Kita

adalah melempar ego dan nafsu.

Kalau 200 juta umat Islam di Indonesia ini hatinya “berhaji”, insyaa Allah Indonesia

damai. Umat Islam kuat.
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Agiimush sholah.



